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A B S T R A C T 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Problem Based 
Learning (PBL) dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada materi 
Asmaul Husna, khususnya sifat-sifat Allah (Al Malik, Al Quddus, Al Aziz, As Salam, 
dan Al Mukmin). Pendekatan PBL yang berbasis pemecahan masalah nyata 
diharapkan dapat meningkatkan motivasi, pemahaman, dan prestasi peserta didik. 
Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus dengan hasil yang menunjukkan 
peningkatan signifikan. Sebelum penelitian, tingkat ketuntasan peserta didik 
hanya 38,4%, sedangkan 61,6% belum tuntas. Setelah penerapan PBL, ketuntasan 
meningkat secara bertahap: 60% pada siklus pertama, 73,33% pada siklus kedua, 
dan 86,67% pada siklus ketiga. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan PBL 
efektif dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada materi Asmaul 
Husna. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan metode 
pembelajaran berbasis masalah yang relevan dengan kebutuhan peserta didik 
dalam memahami nilai-nilai spiritual Islam. 

 

  

K E Y W O R D 
 

Model Problem Based Learning; Prestasi Belajar; Peserta Didik; Materi Asmaul 
Husna 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Pembelajaran agama Islam, khususnya pada materi Asmaul Husna, memiliki peran yang sangat penting dalam 
membentuk karakter dan spiritualitas peserta didik. Asmaul Husna, yang terdiri dari 99 nama-nama Allah, 
mengandung makna yang dalam dan menjadi landasan dalam membangun hubungan yang baik antara manusia 
dengan Tuhan. Namun, tantangan dalam pembelajaran ini adalah bagaimana menyampaikan makna dan hikmah dari 
setiap nama Allah tersebut dengan cara yang mudah dipahami dan relevan dengan kehidupan peserta didik. Salah 
satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar peserta didik 
adalah Problem Based Learning (PBL). Model ini merupakan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada 
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penyelesaian masalah nyata yang relevan dengan topik pembelajaran, yang mendorong peserta didik untuk berpikir 
kritis, bekerja sama dalam kelompok, serta menggali pengetahuan secara mandiri. Dalam konteks pembelajaran 
Asmaul Husna, penerapan PBL dapat membantu peserta didik untuk lebih memahami sifat-sifat Allah yang 
terkandung dalam nama-nama-Nya, seperti Al Malik (Raja), Al Quddus (Yang Maha Suci), Al Aziz (Yang Maha 
Perkasa), As Salam (Yang Maha Memberi Kesejahteraan), dan Al Mukmin (Yang Maha Memberi Keamanan), serta 
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

Melalui pendekatan PBL, peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dan kritis dalam menggali makna setiap 
nama Allah tersebut. Dengan demikian, prestasi belajar yang meliputi pemahaman kognitif, afektif, dan psikomotorik 
dapat meningkat secara signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan model PBL dalam 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada materi Asmaul Husna dan bagaimana dampaknya terhadap 
motivasi dan pemahaman mereka terhadap sifat-sifat Allah.  

Berdasarkan hasil observasi awal di SDN 4 Kota Bengkulu, ditemukan bahwa tingkat ketuntasan peserta didik 
dalam memahami materi Asmaul Husna masih rendah, dengan hanya 38,4% peserta didik yang mencapai 
ketuntasan, sedangkan 61,6% lainnya belum tuntas. Salah satu penyebab utama dari rendahnya prestasi belajar ini 
adalah kurangnya motivasi peserta didik serta metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional, seperti 
ceramah dan hafalan, yang kurang melibatkan peserta didik secara aktif. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam 
metode pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik. 

Salah satu pendekatan yang dianggap efektif adalah Problem Based Learning (PBL). Model PBL menekankan 
pada pemecahan masalah nyata yang relevan dengan kehidupan peserta didik, sehingga mereka lebih termotivasi 
untuk berpikir kritis, berdiskusi, dan menemukan solusi secara mandiri. Melalui PBL, peserta didik tidak hanya 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang Asmaul Husna tetapi juga mengembangkan keterampilan 
berpikir dan bekerja sama dalam kelompok. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model PBL dalam meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik pada materi Asmaul Husna di kelas IV SDN 4 Kota Bengkulu. Dengan menerapkan model pembelajaran ini, 
diharapkan peserta didik lebih aktif, termotivasi, dan mampu mencapai hasil belajar yang lebih baik, sehingga nilai-
nilai Asmaul Husna dapat diinternalisasi dalam kehidupan mereka. 

 
2. METODE 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan peneliti adalah peserta didik  kelas IV. Peserta didik nya berjumlah 15 orang yang terdiri dari peserta didik  
laki-laki 9 peserta didik  dan peserta didik  perempuan 6 peserta didik. Peneliti memilih kelas tersebut untuk 
dijadikan sebagai subyek penelitian karena rata-rata nilai PAI masih rendah dibandingkan kelas yang lain. Sehingga 
nantinya kelas tersebut diharapkan dapat membantu kelancaran dalam proses pengambilan data dan prosedur 
penelitian. 

Tempat penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti adalah Siswa Kelas IV SD N 4 KOTA BENGKULU Tahun 
Pelajaran 2024/2025, jumlah peserta didik  sebanyak  15  orang  yang  terdiri  dari  9  peserta didik   laki-laki  dan  6  
peserta didik  perempuan. Pengambilan lokasi penelitian didasarkan pada beberapa alasan di antaranya yaitu 
peneliti telah mengetahui lokasi penelitian, lokasi penelitian tempat Kerja Peneliti, dan peneliti kenal dengan 
beberapa informan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data yang diperlukan. 

Untuk menganalisis data hasil penelitian digunakan teknik analisis data berikut ini: 
a) Data observasi. Data observasi yang diperoleh untuk merefleksi siklus yang telah dilakukan dan diolah  secara 

deskriptif.  Analisis data observasi  yang menggunakan skala penilaian (Nana Sudjana, 2004 ; 109). Menganalisis 
Variabel kualitas pelayanan yang terdiri dari indikator tangibles, responsiveness, reliability, assurance dan 
empathy dengan analisis statistik deskriptif. 

b) Data tes. Tes hasil belajar di atas dirancang untuk mengukur pemahaman peserta didik tentang sifat-sifat Allah 
yang terkandung dalam Asmaul Husna, dengan mempertimbangkan dimensi kognitif (pengetahuan), afektif 
(sikap dan nilai), dan psikomotorik (tindakan dan aplikasinya). Tes ini melibatkan berbagai tipe soal yang 
berbeda, seperti pilihan ganda, isian singkat, esai, dan penilaian kinerja kelompok, yang dapat memberikan 
gambaran komprehensif mengenai tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang diajarkan dengan 
model Problem Based Learning (PBL). 

c) Dokumentasi. Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
untuk memperoleh informasi yang terkandung dalam dokumen-dokumen yang relevan dengan topik penelitian. 
Teknik ini sering digunakan untuk mendapatkan data tambahan yang bersifat tertulis atau tercatat, yang dapat 
memberikan gambaran lebih lengkap mengenai kondisi atau objek yang diteliti. Berdasarkan pendapat tersebut 
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jelaslah yang dimaksud dengan dokumentasi adalah berupa metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
suatu penelitian dengan cara mencatat beberapa masalah-masalah yang sudah didokumentasikan oleh guru.  

Data tes dianalisis dengan menggunakan rata-rata nilai dan ketuntasan belajar berdasarkan penilaian. 
Dikatakan berhasil atau tuntas apabila di kelas memperoleh nilai 70  nilai  KKM  mata pelajaran PAI.  Analisis 
Kuatntitatif. Analisis data ini dihitung dengan menggunkan rumus statistik sederhana untuk mengetahui hasil 
belajar murid seperti berikut untuk menghitung nilai rata-rata. Analisis Kualitatif. Analisis Kualitatif dilakukan untuk 
menarik kesimpulan melalui lembar Observasi. Hasil Observasi di analisis secara kualitatif dengan pendekatan 
induktif. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Deskripsi awal sebelum siklus 
Dari hasil orientasi yang dilakukan sebelum memasuki siklus pertama ada beberapa permasalahan 

yang dijumpai oleh peneliti selama pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru sebelum peneliti 
melakukan siklus. Permasalahan yang diperoleh antara lain adalah sebagai berikut : 

Tabel 1 Hasil Belajar Peserta didik Sebelum Tindakan 

No 
 

Nama Peserta didik 
 

KKM 
Nilai (x) Keterangan  

Keterangan 
Tuntas Belum Tuntas 

1 Ahmad Arshavin Maulana 70 70 √ - Tuntas 

2 Andika Yuliansyah Putra 70 30 - √ Belum Tuntas 

3 Azelea Ghazia Ufaira 70 75 √ - Tuntas 

4 Azzahra Dewina Safa 70 70 √ - Tuntas 

5 Ellisa Ognurizzi 70 35 - √ Belum Tuntas 

6 Fathur Rahman Wijaya 70 45 - √ Belum Tuntas 

7 Ficky Nurfattah 70 40 - √ Belum Tuntas 

8 Khayla Aulia Khilany 70 50 - √ Belum Tuntas 

9 Melody Azzelia Syahputri 70 70 √ - Tuntas 

10 Muhammad Alby Al-Khair 70 55 - √ Belum Tuntas 

11 Diyah Ramadhani Fhadilah 70 55 - √ Belum Tuntas 

12 Nadhif Abqari Pranaja 70 70 √ - Tuntas 

13 Naura Odella Azkadina 70 70 √ - Tuntas 

14 Nazailla Salsabila 70 65 - √ Belum Tuntas 

15 Skar Mulan Sary 70 65 - √ Belum Tuntas 

Jumlah                                                                                                725 
Rata-rata                                                                                           55,7 
Peserta didik yang tuntas                                                           38,4 % 

Peserta didik yang tidak tuntas                                                61,6 % 

 

Nilai rata-rata dari hasil sebelum tindakan adalah 55,7 dengan nilai terendah 30 dan nilai tertinggi adalah 75. 9 
peserta didik mendapat nilai dibawah nilai standar ketuntasan, dan hanya 6 peserta didik yang mendapat nilai di 
atas standar ketuntasan. Jika dihitung berdasarkan persentase ketuntasan belajar maka hanya 38,4  % peserta didik 
yang tuntas belajar. 

Dari data hasil belajar peserta didik sebelum tindakan tersebut dapat kita lihat pada grafik berikut ini : 
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2. Hasil tindakan Siklus I 
Kegiatan awal dari siklus ini dilaksanakan berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada orientasi yang 

menunjukkan beberapa kendala yang menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik sebelum adanya tindakan. 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada, maka direncanakan suatu tindakan yang menekankan pada 
peningkatan hasil belajar peserta didik, dengan menggunakan metode PBL (Problem Based Learning)dalam proses 
pembelajaran PAI. Dari tindakan ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Tabel 2. Persentase ketuntasan belajar siklus I 
No Nilai Jumlah 

peserta didik 
Persentase 

Ketuntasan belajar 
Kategori 

ketuntasan belajar 

1 
2 

≥ 70 
≤ 70 

9 
6 

60 % 
40 % 

Tuntas 
Belum tuntas 

 
Dari uraian di atas maka dapat diketahui bahwa dengan menggunakan metode PBL (Problem Based Learning), 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada siklus I masih tergolong Sedang.  Sudah ada peningkatan hasil 
belajar akan tetapi masih di bawah target yang diinginkan yaitu 85% dari jumlah peserta didik. Untuk itu penelitian 
ini akan di lanjutkan ke siklus II untuk meningkatkan hasil belajar berdasarkan target yang ingin dicapai. 

 

3. Hasil Belajar Murid Siklus II 
Dari hasil belajar peserta didik pada pelaksanaan siklus II, nilai rata-rata adalah 83 dengan nilai terendah 65 

dan nilai tertinggi 100 diantaranya 4 peserta didik mendapat nilai dibawah KKM dan 11 peserta didik yang mendapat 
nilai di atas 70. Jika dihitung berdasarkan persentase ketuntasan belajar maka 73,33 % peserta didik yang tuntas, 
dan hanya 26,67% peserta didik yang tidak tuntas belajar. 

 
 

Tabel 3. Persentase ketuntasan belajar siklus II 
No 

Nilai Jumlah peserta didik 
Persentase 

Ketuntasan belajar 
Kategori ketuntasan belajar 

1 
2 

≥70 
≤ 70 

11 
4 

75,33 % 
26,67 % 

Tuntas 
Belum tuntas 

 
Dari uraian di atas maka dapat diketahui bahwa dengan menggunakan metode PBL (Problem Based Learning) 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada siklus II masih tergolong Sedang.  Sudah ada peningkatan hasil 
belajar akan tetapi masih di bawah target yang diinginkan yaitu 85% dari jumlah peserta didik. Untuk itu penelitian 
ini akan di lanjutkan ke siklus III untuk meningkatkan hasil belajar berdasarkan target yang ingin dicapai. 
4. Hasil Tindakan Siklus III 

Kegiatan awal dari siklus III ini dilaksanakan berdasarkan hasil pengamatan pada hasil tindakan siklus II, yang 

menunjukkan beberapa kendala yang menyebabkan masih terdapat beberapa hasil belajar peserta didik di bawah 

KKM pada siklus II. 

Tabel 4. Persentase ketuntasan belajar siklus III 
No 

Nilai Jumlah peserta didik 
Persentase 

Ketuntasan belajar 
Kategori ketuntasan belajar 

Tuntas

Belum
Tuntas
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1 
2 

≥70 
≤ 70 

11 
4 

86,67 % 
13,33 % 

Tuntas 
Belum tuntas 

 
Tes hasil belajar peserta didik dihitung dengan menggunakan rumus persentase, dari data yang peneliti hitung 

maka hasil belajar peserta didik yang tuntas belajarnya pada siklus III didapat nilai 86,67%. Hal ini menandakan 
bahwa hasil belajar peserta didik tergolong sangat tinggi, dan tindakan yang telah dilakukan sudah sesuai dengan 
perencanaan yang telah disusun sebelumnya dan telah mencapai hasil belajar yang diharapkan. 
Hasil Siklus I 

Siklus I dilaksanakan dengan dua kali pertemuan. Data hasil yang diperoleh telah peneliti tampilkan pada tabel 
siklus I, dari hasil analisis data siklus I peneliti menghitung jumlah skor dari lembar Observasi dan tes hasil belajar 
peserta didik dari data yang dapat maka pada siklus I didapat 68. 

Skor dengan rata-rata 4,2 untuk kemampuan guru dalam menggunakan metode PBL (Problem Based Learning) 
dari skor tersebut maka dapat disimpulkan kemampuan guru dalam melaksanakan tindakan tergolong baik. 
Sedangkan untuk Aktivitas peserta didik didapat 33 skor dengan rata-rata 3,3 maka Aktivitas peserta didik dalam 
proses pembelajaran masih tergolong baik. 

Tes hasil belajar peserta didik dihitung dengan menggunakan rumus persentase, dari data yang peneliti hitung 
maka hasil belajar peserta didik yang tuntas pada siklus I didapat nilai 60%. Hal ini menandakan bahwa hasil belajar 
peserta didik tergolong sedang dan di anggap masih perlu untuk diadakan tindak lanjut ke siklus selanjutnya yaitu 
siklus II. 
Hasil siklus II 

Pada siklus ini peneliti melakukan perbaikan-perbaikan pada indikator-indikator yang masih kurang pada 
siklus I. Dari hasil analisis data siklus II peneliti menghitung jumlah skor dari lembar Observasi dan tes hasil belajar 
peserta didik dari data yang dapat maka pada siklus II didapat 79. 

Skor dengan rata-rata 4,9 untuk kemampuan guru dalam menggunakan Metode PBL (Problem Based Learning) 
dari skor tersebut maka dapat disimpulkan kemampuan guru dalam melaksanakan tindakan sudah tergolong 
memuaskan. Sedangkan untuk Aktivitas peserta didik didapat 38 skor dengan rata-rata 3,8 maka Aktivitas peserta 
didik dalam proses pembelajaran sudah tergolong baik. 

Tes hasil belajar peserta didik dihitung dengan menggunakan rumus persentase, dari data yang peneliti hitung 
maka hasil belajar peserta didik yang tuntas belajarnya pada siklus II didapat nilai 73,33%. Hal ini menandakan 
bahwa hasil belajar peserta didik tergolong sedang dan masih perlu untuk diadakan tindak lanjut ke siklus 
selanjutnya yaitu siklus III, walaupun sudah kenaikan yang signifikan. 
Hasil siklus III 

Pada siklus ini peneliti melakukan perbaikan-perbaikan pada indikator-indikator yang masih kurang pada 
siklus II. Dari hasil analisis data siklus III peneliti menghitung jumlah skor dari lembar Observasi dan tes hasil belajar 
peserta didik dari data yang dapat maka pada siklus III didapat 88. 

Skor dengan rata-rata 6,7 untuk kemampuan guru dalam menggunakan Metode PBL (Problem Based Learning) 
dari skor tersebut maka dapat disimpulkan kemampuan guru dalam melaksanakan tindakan sudah tergolong 
memuaskan. Sedangkan untuk Aktivitas peserta didik didapat 52 skor dengan rata-rata 4,3 maka Aktivitas peserta 
didik dalam proses pembelajaran sudah tergolong baik. 

Tes hasil belajar peserta didik dihitung dengan menggunakan rumus persentase, dari data yang peneliti hitung 
maka hasil belajar peserta didik yang tuntas belajarnya pada siklus III didapat nilai 86,67%. Hal ini menandakan 
bahwa hasil belajar peserta didik tergolong sangat tinggi, dan tindakan yang telah dilakukan sudah sesuai dengan 
perencanaan yang telah disusun sebelumnya dan telah mencapai hasil belajar yang diharapkan. 

Tabel 5. Daftar Hasil Belajar PAI Peserta didik Pada Prasiklus, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
N

o 
Siklus Jumlah Nilai Rata-rata Persentase Ketuntasan 

1 
2 
3 
4 

Pra Siklus 
Siklus I 
Siklus II 
Siklus III 

725 
930 

1245 
1315 

55,7 
71,5 
83 
88 

34 % 
60 % 

73,33% 
86,67% 
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4. IMPLIKASI PENELITIAN 
 

Penelitian ini adalah bahwa penerapan model PBL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat 
dijadikan alternatif yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik. Selain itu, penelitian ini juga memberikan wawasan bagi guru bahwa pembelajaran berbasis masalah 
dapat membantu peserta didik memahami konsep abstrak dalam agama dengan lebih baik melalui diskusi, 
eksplorasi, dan pemecahan masalah. 

 
5. REKOMENDASI PENELITIAN 

 

APenelitian di masa mendatang dapat lebih mendalam dengan menganalisis faktor-faktor yang menghambat 
dan mendukung efektivitas model PBL dalam pembelajaran PAI. Disarankan untuk melakukan studi komparatif 
dengan sekolah lain guna memperoleh gambaran lebih luas tentang efektivitas PBL dalam konteks yang berbeda. 
Penelitian lebih lanjut dapat memperluas cakupan materi pembelajaran lain dalam PAI yang juga dapat dioptimalkan 
dengan pendekatan PBL. 

 
6. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap penerapan metode Problem Based Learning (PBL) dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi *Cita-citaku Menjadi Anak Sholih* di kelas IV SDN 4 Kota 
Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 4 Kota Bengkulu dapat dilihat dari 
peningkatan hasil tes belajar peserta didik yang mengalami peningkatan signifikan dari siklus I ke siklus III, yaitu 
dari 60% menjadi 73,33%, dan akhirnya mencapai tingkat ketuntasan sebesar 86,67%. Selain itu, hasil observasi 
menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran dengan metode PBL mengalami 
peningkatan yang signifikan, terutama pada siklus III, di mana peserta didik lebih aktif dan terlibat dalam 
pembelajaran. Penerapan metode PBL tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga meningkatkan efisiensi 
pembelajaran PAI serta menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan menarik bagi peserta didik. 
Dengan demikian, metode PBL dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 
hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAI. 
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